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ABSTRAK
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS BOREDOM PRONENESS SCALE (BPS) VERSI
BAHASA INDONESIA PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA ANGKATAN
20162018

(Chandra Wahyudi, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 85 halaman)

Latar Belakang, Kejenuhan merupakan keadsan gairsh dan ketidakpuasan yang relatif rendah
akibat situasi yang tidak menstimulasi secara memadai. Setiap orang memiliki kecenderungan
untuk mengalami kejenuhan. Boredom Proneness Scale (Farmer dan Sunberg, 1986) merupakan

salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kecenderungan kejenuhan Belum
dilakukan adaptasi BPS dari Bahasa Inggris (orisinal) di Indonesia.

Metode. Penclition ini menggunakan desain penclitian uji validitas dan reliabilitas. Proses
mﬁﬁmMMﬁthmMﬁkpﬁkmﬁ.mwhk
psikometrik meliputi analisis ftem Content Validity Index (1-CVT) & Scale Content Validity Index
(S-CV1). Dilakukan penyebaran BPS Versi Bahasa Indonesia sebanyak dua kali pada mahasiswa
PSPD FK Universitas Sriwijaya Angkatan 2016—2018. Tahap analisis BPS Versi Bahasa
Indanacia whagai skala Guttman dilakukan dengan menilai koefisien reorodusibilitas (Kr) dan
koefisien skalabilitas (Ks).

Hasil. BPS Versi Bahasa Indonesia didapatkan melalui proses adaptasi, Berdasarkan penilaian 9
ahli pada panel ahli, nilai minimum I-CVI didapatkan sebesar 0,83 (nilai kesepakatan minimum
0,78) pada butir 10 serta S-CVI sebesar 0,98 (nilai kesepakatan minimum 0,90). BPS Versi Bahasa
Indonesia memiliki Kr sebesar 0,589 pada penyebaran pertama dan Kr sebesar 0,594 pada
penycbaran kedua yang menyatakan bahwa BPS Versi Bahasa Indonesia tidak valid serta
didapatkan Ks sebesar 0,177 pada penycbaran pertama dan Ks sebesar 0,188 pada penyebaran
kedua yang menyatakan Boredom Proneness Scale Versi Bahasa Indonesia tidak layak untuk
disebarkan dalam penelitian.

Kesimpulan: Boredom Proneness Scale Versi Bahasa Indonesia tidak layak digunakan dalam
menilai kerentanan terhadap kejenuban i mahasiswa/i Program Studi Pendidikan Dokter
Universitas Sriwijaya.

Kata Kunci: Boredom Proneness Scale, Kejenuhan, Validitas, Reliabilitas




ABSTRACT

VALIDITY AND RELIABILITY OF BOREDOM PRONENESS SCALE INDONESIAN
VERSION AMONGST STUDENTS OF MEDICINE PROGRAM FACULTY OF
MEDICINE BATCH 20162018

(Chandra Wahyudi, Faculty of Medicine, University of Sriwijaya, 85 pages)

Background. Boredom is defined as a state of relatively low arousal and dissatisfaction, which is
attributed to an inadequately stimulating situations. Everyone has a tendency to experience
boredom. Boredom Proneness Scale (Farmer and Sunberg, 1986) is one of many scale that can
measures boredom proneness. Boredom Proneness Scale hasn't been adapted from the original
language (English) in Indonesia.

Method. This study uses validity and reliability approach. Process of study divided into adaptation
process and psychometric analysis process. Psychometric analysis of BPS Indonesian Version
consists of Item Content Validity Analysis (I-CV1) & Scale Content Validity Index (S-CVI). BPS
Indonesian Version was spread twice amongst students of Medicine Program Faculty of Medicine
Batch 2016—2018. Psychometric analysis of Boredom Proneness Scale Indonesian Version as
Guttman Scale was done by counting the coefficient of reproducibility (CR) and coefficient of
scalability (CS).

Results. BPS Indonesian Version were obtained by adaptation process. Based on 9 experts’
appraisal in experts panel, minimum 1-CVI is 0,83 (minimally accepted index 0,78) on the 10*
scale and S-CV1 is 0,98 (minimally accepted index 0,90). CR of BPS Indonesian Version is 0,589
(first spread) and 0,594 (second spread) which defines BPS Indonesian Version is not valid and CS
of BPS Indonesian Version is obtained as 0,177 (first spread) and 0,188 (second spread) which
defines BPS Indonesian Version is not appropriate to be used in study.

Conclusion: BPS Indonesian Version is not aprropriate to be used in measuring boredom
proneness in students of Medicine Program Faculty of Medicine Sriwijaya University.

Keywords: Boredom Proneness Scale, Boredom, Validity, Reliability
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kejenuhan didefinisikan sebagai keadaan gairah dan ketidakpuasan
yang relatif rendah disebabkan oleh situasi yang tidak menstimulasi secara
memadai (Vodanovich, 2016). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh The
National Center on Addiction and Substance Abuse di tahun 2003, 91% dari
kaum muda di Amerika Utara dilaporkan mengalami kejenuhan (Bollinger et
al., 2007). Sebuah penelitian mengenai angka kejadian kejenuhan pada
populasi usia dewasa di Amerika, 63% dari 3.867 partisipan melaporkan
mengalami kejenuhan setidaknya sekali selama 10 hari periode sampling
(Chinetal., 2017). Sedangkan, data mengenai tingkat kejenuhan di Indonesia
masih sangat terbatas.

Kejenuhan masih menjadi fenomena yang belum dapat dipahami
sepenuhnya meskipun telah dilakukan penelitian terus menerus terkait hal
tersebut. Kejenuhan terbukti memiliki hubungan dengan disfungsi perilaku
dan masalah kesehatan mental. Sebagai isu psikologis, kejenuhan telah
menjadi permasalahan yang cukup meluas dan signifikan. Kejenuhan dan rasa
ingin tahu diungkapkan sebagai penyebab dari penyalahgunaan obat.
Miripnya, kejenuhan juga dikaitkan dengan pola makan baik pada populasi
obesitas maupun non-obesitas. Menurut Hamilton (1984), terdapat bukti
bahwa kejenuhan berdampak pada sulitnya kemampuan untuk beradaptasi
dengan lingkungan. Dan yang paling penting, kaitannya kejenuhan terhadap
edukasi adalah pelajar yang jenuh melaporkan pandangannya terhadap
sekolah sebagai sesuatu yang tidak berguna dan cenderung menunjukkan

tingkat pembolosan yang tinggi (Farmer, 1986).



Hampir setiap orang memiliki kecenderungan untuk mengalami
kejenuhan tergantung dengan perbedaan karakter tiap individu.
Kecenderungan seseorang untuk mengalami kejenuhan dapat dinilai
menggunakan beberapa alat ukur, salah satunya adalah Boredom Proneness
Scale (BPS; Farmer dan Sunberg, 1986). Boredom Proneness Scale bersifat
self-report (Elpidorou, 2014) dan merupakan skala lengkap yang mencoba
menangkap fenomena kecenderungan untuk mengalami kejenuhan secara
komprehensif (Struk et al., 2015). Boredom Proneness Scale memiliki nilai
reliabilitas konsistensi internal (0=0,79) dan reliabilitas tes-retes (r=0,83)
serta nilai validitas kriteria (0=0,67) (Farmer, 1986). Adapun di Indonesia
belum pernah dilakukan penelitian mengenai adaptasi Boredom Proneness
Scale dan uji validitas dan reliabilitas dari Boredom Proneness Scale ke
dalam Bahasa Indonesia, maka dari itu peneliti merasa perlu dilakukan
penelitian mengenai uji validitas dan reliabilitas dari Boredom Proneness

Scale versi Bahasa Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Rumusan Masalah Umum
Apakah Boredom Proneness Scale versi Bahasa Indonesia dapat

digunakan untuk menilai kerentanan terhadap kejenuhan pada mahasiswa/i
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Sriwijaya?

1.2.2 Rumusan Masalah Khusus
Berapa tingkat validitas dan reliabilitas Boredom Proneness Scale

versi Bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui kelayakan Boredom Proneness Scale versi Bahasa

Indonesia untuk menilai kerentanan terhadap kejenuhan pada mahasiswa/i



Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya.
1.3.2 Tujuan Khusus

Mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari Boredom Proneness

Scale versi Bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menilai tingkat validitas dan

reliabilitas Boredom Proneness Scale versi Bahasa Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Menghasilkan Boredom Proneness Scale versi Bahasa Indonesia yang

bermanfaat sebagai instrumen dalam menilai tingkat kejenuhan.

b. Sebagai referensi penelitian-penelitian selanjutnya.
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